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INTISARI 

 

Korosi merupakan penurunan mutu logam akibat adanya reaksi 

elektrokimia dengan lingkungannya. Korosi tidak akan bisa berhenti selama logam 

tersebut masih berada di lingkungan yang bersifat korosif, proses ini akan merusak 

logam dengan cara mengikis logam, hal ini berhubungan dengan proses korosi yang 

bersifat degradatif, logam yang berada pada lingkungan korosif akan larut dan 

melepaskan elektron yang kemudian membentuk gelembung gas berupa H2, hal 

tersebut menurunkan sifat-sifat mekanis yang dimiliki oleh logam tersebut, untuk 

itu dengan mengurangi proses laju korosi yang terjadi, salah satu cara yaitu dengan 

melakukan penambahan inhibitor korosi. Inhibitor korosi merupakan suatu zat 

kimia yang bila ditambahkan ke dalam suatu lingkungan, dapat menurunkan laju 

atau memperlambat reaksi korosi yang bekerja dengan cara membentuk lapisan 

pelindung pada permukaan logam. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hasil ekstrak tanin pada daun 

ketapang sebagai inhibitor untuk menghambat atau menurunkan laju korosi pada 

logam stainless steel dengan media pengujian yaitu berupa larutan HCl 1 M. 

Metode pengujian dilakukan berdasarkan standar pengujian ASTM  G31-72 terkait 

dengan standar praktik uji perendaman skala laboratorium. Penelitian ini dilakukan 

dengan variabel kondisi yang dijalankan yaitu konsentrasi inhibitor (ppm) sebesar 

700, 800, 900, 1000 dan 1100, serta waktu perendaman (jam) sebesar 48, 96, 144, 

192 dan 240. Metode pengukuran laju korosi yang digunakan ialah menggunakan 

metode weight loss (kehilangan berat) dengan menimbang spesimen sebelum dan 

sesudah proses pengujian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil ekstraksi daun 

ketapang dilakukan analisa kadar tanin dan didapatkan kandungan senyawa tanin 

pada daun ketapang adalah sebesar 12,37 g/ml, kadar tersebut dijadikan sebagai 

penentuan konsentrasi inhibitor yang akan digunakan, setelah proses pengujian 

dengan variabel berupa konsentrasi inhibitor dan waktu perendaman, didapatkan 

laju korosi paling tinggi sebesar 123.0888 mpy, yaitu pada kondisi spesimen dengan 

tanpa penambahan inhibitor dan waktu perendaman selama 48 jam, sedangkan laju 

korosi paling rendah sebesar 40.1753 mpy, yaitu pada kondisi spesimen dengan 

konsentrasi inhibitor 1100 ppm dan waktu perendaman selama 240 jam. Nilai laju 

korosi yang didapatkan berpengaruh pada nilai efisiensi inhibitor yang dihasilkan, 

dimana nilai efisiensi tertinggi yaitu sebesar 39.22% dengan kondisi spesimen pada 

penambahan inhibitor 1100 ppm dan waktu perendaman selama 240 jam. Kondisi 

tersebut merupakan kondisi terbaik dari percobaan yang telah dilakukan. Dilihat 

dari tren grafik yang ada, dapat disimpulkan bahwa pengaruh konsentrasi inhibitor 

dan waktu perendaman terhadap laju korosi ialah berbanding lurus dimana semakin 

tinggi penambahan inhibitor dan lama waktu perendaman, maka nilai efisiensi akan 

semakin tinggi.  

 

 


